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ABSTRAK
Abstrak: Filsafat Islam telah berkembang sejak awal hingga saat ini. Sayangnya, stigma terhadap filsafat dalam Islam masih sering negatif. Filsafat Islam masih diidentifikasi dengan isu-isu teologis semata. Masalah ini menyebabkan stagnasi dalam pengembangan lebih lanjut filsafat Islam. Artikel ini bertujuan untuk melihat relevansi filsafat Islam dalam konteks modern. Karya ini menemukan bahwa secara genealogis, filsafat Islam memiliki karakter yang terbuka terhadap kekayaan pengetahuan dari luar Islam, meskipun hal tersebut dikaji secara kritis dan selektif. Selain itu, terdapat setidaknya tiga bidang wacana filsafat Islam, yaitu metafisika, epistemologi, dan etika. Dalam konteks modern, dengan isu-isu yang semakin kompleks, dibutuhkan perspektif holistik dan tak terpisahkan untuk menghadapi tantangan dunia modern yang terus berubah.
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ABSTRACT
Abstract: Islamic philosophy has developed since its inception to nowadays time. Unfortunately the stigma against philosophy in Islam is still often negative. Islamic philosophy is still identified with purely theological issues. This problem brought stagnation in developing Islamic philosophy further. This article aims to see how the relevance of Islamic philosophy in the modern context. This work finds that in genealogy Islamic philosophy has a character that is open to treasures from outside Islam, even though it is addressed critically and selectively. In addition, there are at least three areas of Islamic philosophy discourse, namely metaphysics, epistemology and ethics. In the modern context, with increasingly complex issues, a holistic and inseparable perspective is needed to face the challenges of the ever-changing modern world.
Keywords: epistemology, ethics, genealogy, ijtihad, multiple perspectives, Modern

Pendahuluan
Memahami Islam hari ini dapat ditinjau setidaknya dari dua aspek. Pertama ia dipahami sebagai Islam normatif, sedangkan yang kedua dipahami sebagai Islam historis. Islam normatif adalah Islam yang berpegang teguh pada prinsip dan norma yang telah ditetapkan. Sedangkan Islam historis adalah Islam yang berpegang pada fenomena yang berhubungan dengan realitas kesejarahan kehidupan manusia yang dinamis[footnoteRef:1]. Islam historis lebih merupakan manivestasi produk pemikiran orang-orang Muslim dalam evolusi kesejarahannya yang panjang[footnoteRef:2]. Berbeda dengan Islam normatif yang lebih menekankan pada sisi normatif agama yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist. [1:  Amril M,  “Islam Normatif dan Historis (Faktual). Ziarah Epistemologi Integratif-Interkonektif dalam Pendidikan”, POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 5, No. 1 Januari-Juni 2019, 5.]  [2:  Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguran Tinggi: Pendekatan Integratif-Interkonektif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006),  28.] 

Perbedaan dalam dua pandangan sisi Islam ini perlu dikemukakan di awal karena seringkali terjadi salah persepsi di kalangan masyarakat, tidak mudah membedakan mana Islam yang merupakan aspek normatif dan mana yang historis. Pemikiran keislaman dianggap telah final dantidak perlu terjadi perubahan di masa selanjutnya. Hal tersebut nampaknya juga berdampak terhadap perkembangan pemikiran Islam itu sendiri. Pemikiran-pemikiran keislaman, terutama studi filsafat Islam mengalami kemandekannya dalam kurun waktu yang tidak sebentar.
Salah satu komentar yang masih sering kita dengar yaitu anggapan bahwa pengajaran filsafat dalam pendidikan Islam akan membawa pengaruh negatif dalam kehidupan religius orang yang mempelajarinya. Bahkan tidak jarang kita menemukan pendapat liar di masyarakat bahwa orang yang belajar filsafat, yang awalnya shaleh dan taat dalam menjalankan perintah agamanya menjadi jarang bahkan tidak melaksanakan shalat. Hal ini didasarkan pada tuduhan bahwa mereka telah belajar ilmu filsafat dari barat, sedangkan karakter keilmuan yang sumbernya dari Barat cenderung menafikan adanya Tuhan.
Hal tersebut tentu perlu kita sesalkan bersama mengingat masih adanya anggapan-anggapan seperti itu hanya membawa pada kemandekan berpikir, tidak open minded, tertutup kepada daya eksplorasi pengetahuan yang lebih luas serta berhentinya tradisi kritis dalam dunia umat Islam itu sendiri. Bahwa dalam sejarah perkembangan filsafat Islam itu sendiri mengalami dialog yang pro dan kontra terhadap beberapa aspek pembahasan filsafat sudah jamak kita ketahui, namun hal tersebut bukan menjadi dalil untuk menstigmasisasi filsafat yang diajarkan di lembaga pendidikan Islam menjadi sesuatu yang bertentangan dengan semangat keagamaan.
Timbulnya anggapan seperti itu tidak jarang terjadi karena didorong oleh semangat keagamaan (mempertahankan ketaatan dalam beragama) yang tinggi, namun tidak dibarengi dengan pengetahuan yang cukup terkait sisi historisitas Islam yang terus berkembang, tidak menguasai bidang kajian dan permasalahan yang semakin kompleks serta perkembangan dan trend keilmuan yang digarap oleh filsafat Islam itu sendiri. Maka tulisan ini berusaha menghadirkan bagaimana perjalanan filsafat Islam dalam peradaban umat Islam, apa saja permasalahan yang menjadi ladang kajian filsafat Islam serta bagaimana filsafat Islam mampu menjawab tantangan modernitas saat ini. Apakah ia masih tetap seperti pada zaman awal yang cenderung didominasi oleh studi yang bernuansa teologis saja, atau timbul trend mutakhir dalam kajian filsafat Islam.

Metodologi 
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu suatu bentuk research yang dilakukan melalui pengumpulan data dari beberapa literatur dan pustaka, kemudian dicatat dan diolah informasi yang relevan berkaitan topik atau permasalahan yang akan diteliti. Ditinjau dari sumber data yang digunakan, penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan bentuk penyajiannya berbentuk deskriptif-analitik.
Pendekatan dalam penelitian ini termasuk dalam pendekatan kualitatif, yaitu jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.  Penelitian ini akan menelusuri tentang perkembangan wacana filsafat terutama dalam konsep epsitemologi Islam yang digagas oleh Syed Naquib Al Attas. 
2. Sumber dan teknik pengumpulan data
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, sehingga sumber data yang digunakan bersifat kepustakaan yang berasal dari buku, literatur, jurnal, artikel, catatan-catatan dan laporan terdahulu yang berhubungan dengan topik penelitian. Penelitian ini melakukan pengumpulan data melalui metode dokumentasi, yaitu pengumpulan data dan informasi berbagai rujukan primer dan sekunder untuk mendapatkan data yang relevan dengan topik penelitian.
Sumber primer yang akan dijadikan refrensi utama dalam penelitian ini adalah Multidisplin Interdisiplin dan Transdisiplin: Metode Studi Agama dan Studi Islam di Era Kontemporer karya Abdullah. Amin. Sedangkan sumber sekunder dalam penelitian ini menggunakan berbagai literatur buku, jurnal, dan tulisan lainnya yang berkaitan dengan wacana Filsafat Islam dan problem-problem modernitas. Sumber data sekunder ini digunakan sebagai data tambahan (pendukung) yang dapat menunjang sumber data pokok. 
3. Teknis analisis data
Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan analisis data (content analysis). Analisis isi didefinisikan sebagai suatu teknik penelitian ilmiah yang ditujukan untuk mengetahui gambaran karakteristik isi dan menarik inferensi dari isi. Dalam penelitian kualitatif, analisis isi ditekankan pada bagaimana peneliti melihat isi komunikasi yang tetap sama secara kualitatif. Teknik analisis ini digunakan untuk membuat suatu kesimpulan/keputusan dari berbagai dokumen tertulis maupun rekaman, dengan cara mengidentifikasi secara sistematis dan objektif suatu pesan atau data/informasi dalam konteksnya.

Pembahasan
1. Genealogi Perkembangan Filsafat Islam
Jika selama ini kita memahami bahwa filsafat Islam pertama kali muncul pasca penerjemahan karya-karya Yunani ke dalam dunia Islam pada abad ke-7 M[footnoteRef:3], maka perlu dipertimbangkan juga sebuah fakta sejarah bahwa pemikiran rasional di dalam masyarakat Muslim bahkan telah berkembang sebelum proses penerjemahan tersebut dilakukan. Dalam masa tersebut fikih dan kalam menjadi tradisi intelektual yang telah menggunakan sistem berpikir rasional. Dalam bidang kalam, Washil bin Atha’ (699-748 M) sebagai pelopor dari aliran Mu’tazilah dikenal sebagai aliran teologi yang cenderung menggunakan kemampuan rasional dalam bahasan-bahasan teologi. Sedangkan dalam bidang fikih telah mampu menghasilkan metode istinbath (metode proses penggalian hukum) misalnya Abu Hanifah (699-676 M) dan Imam Madzhab fikih yang lainnya[footnoteRef:4]. [3:  Meskipun  penerjemahan karya-karya Yunani ke dalam dunia islam dimulai pada masa pemerintahan Bani Umaiyyah, tahun 661-705 M, namun buku-buku filsafatnya baru digarap pada masa pemerintahan Bani Abbasiyyah sekitar tahun 705-1258 M. Filososf Muslim yang pertama baru muncul setelah proses penerjemahan ini, yaitu Al-Kindi (801-873 M). Lihat, A. Khudhori Soleh. filsafat Islam dari klasik hingga kontemporer. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2016), 25.]  [4:  Ibid.] 

Dari uraian dia atas dapat kita katakan bahwa corak berfikir secara kritis dan rasional sejatinya telah ada dan berkembang menjadi sebuah tradisi berpikir di kalangan masyarakat muslim sebelum ada kontak dengan pemikiran-pemikiran Yunani. Ketika tradisi berpikir Yunani sampai ke dunia Islam, maka ia sebetulnya hanya tinggal mengembangkan saja karena sejatinya telah menemukan bentuknya yang sudah kokoh di dalam tradisi Islam. Tradisi berpikir secara rasional menurut tradisi Yunani kemudian mengalami proses asimilasi sesuai tradisi keilmuan yang sudah berkembang terlebih dahulu di dunia Islam.
Al-Kindi adalah tokoh filosof Muslim paling awal pasca penerjemahan karya-karya Yunani ke dalam dunia Islam. Pemikiran filsafatnya mengadaptasi karya-karya Yunani dan mendialogkannya dengan tradisi keislaman. Mengawinkan antara pemikiran rasional dengan dogma agama. Pembahasan filsafat masa Al-Kindi lebih banyak bersifat teologis, Al-kindi menggunakan metode rasional dalam memahami wahyu. 
Pasca Al-Kindi yang dikenal sebagai penulis filsafat yang pertama[footnoteRef:5] dalam Islam, pada periode berikutnya filsafat Islam lebih mengusung corak neo-platonisme (neo-platonisme  baru ada dalam filsafat Al-Kindi secara implisit). Aliran ini diwakili oleh dua filosof besar Islam yaitu Al-Farabi dan Ibnu Sina[footnoteRef:6].   [5:  Majid Fakhry, A History of Islamic Philosophy, (London: Longman, 1983), 68.]  [6:  Ibid., 107.] 

Kemudian dalam  rentang waktu kira-kira satu genearasi setelah Ibnu Sina, tampil Al-Ghazali (w. 1111 M) yang secara serius mengkritik filsafat, khususnya neoplatonis Al-Farabi dan Ibnu Sina[footnoteRef:7]. Periode ini dianggap sebagai masa filsafat mengalami kemunduran akibat serangan oleh Al-Ghazali tersebut. Namun yang perlu dijadikan catatan, Khudori Soleh berpendapat bahwa Al-Ghazali sesungguhnya tidak menyerang filsafat secara keseluruhan melainkan hanya pada bagian metafisiknya, yaitu pemikiran metafisika Al-Farabi dan Ibnu Sina yang cenderung neo-platonis[footnoteRef:8]. Namun tetap saja akibat yang ditimbulkan dari kritikan Al-Ghazali tersebut sangat besar bagi penerimaan umat Islam-khususnya kalangan Sunni-terhadap pemikiran-pemikiran yang berbau filsafat. Mereka seakan antipati terhadap ajaran-ajaran filsafat. Maka setelah kritikan Al-Ghazali ini filsafat di dunia islam dianggap mengalami kemunduran. [7: Nurcholis Madjid, khazanah intelektual islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 33]  [8:  A. Khudhori Soleh, filsafat Islam dari klasik hingga kontemporer (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 43.] 

Selanjutnya filsafat Islam tidak mengalami perkembangan berarti dan di kalangan Sunni didominasi oleh cara berpikir ghazalian. Memang beberapa waktu setelah serangan al-Ghazali tersebut pemikiran keislaman sempat muncul kembali. Seperti usaha yang dilakukan oleh Ibnu Ruysd (1126-1198 M) dengan menuliskan sebuah karya “tahafut al-tahafut” sebagai bantahan terhadap serangan Al-Ghazali dalam “tahfut al-falasifah”. Namun usaha Ibnu Rusyd ini dinilai kurang berhasil dalam membendung pengaruh serangan Al-Ghazali[footnoteRef:9]. Warisan intelektual Islam klasik kemudian dianggap berakhir pada Ibnu Khaldun (w. 1406 M)[footnoteRef:10], seorang intelektual Muslim dari wilayah Barat (al maghrib) yang dikenal sebagai pelopor filsafat sejarah dan sosiologi. Setelah itu, filsafat Islam dianggap redup kembali dan digantikan oleh kebangkitan filsafat dan peradaban dunia Barat. [9:  Ibid., 45]  [10:  Madjid, Khazanah Intelektual Islam, 49.] 

Perlu menjadi catatan bahwa meskipun pada periode Al-Ghazali filsafat dinilai mengalami kemunduran, namun dalam kurun waktu yang hampir bersamaan dengan masa tersebut, di belahan Islam bagian timur perkembangan filsafat tidaklah berhenti. Filsafat yang berkembang pada wilayah ini lebih condong pada konsep filsafat sufi. Filsafat sufi ataupun sufi yang filosofis ini berkembang secara subur di kalangan orang-orang syi’ah. Tokoh yang muncul di kalangan ini seperti Suhrawardi Al-Maqtul (1153-1191) yang dikenal sebagai pencetus konsep filsafat isyraqi, Ibnu Arabi (1165-1240) dikenal dengan konsepnya tentang wahdat al-wujud. Ibnu Arabi mendapatkan julukan sebagai muhy al-din dan syaikh al-akbar karena pikiran-pikirannya yang besar terutama dalam bidang tasawuf. Setelah itu kemudian  muncul secara subur filosof-filosof muslim yang meneruskan tradisi filsafat di wilayah Timur. Sampai pada abad  ke-16 muncul filosof Mulla Sadra (w. 1640 M), Mulla Sadra dikenal sebagai pendiri filsafat hikmah al muta’aliyyah. 
Filsafat Islam atau tradisi pemikiran Islam sendiri diantar ke abad modern melalui Mirza Ali Yazdi (w. 1924 M) yang merupakan guru filsafat dari Ayatullah Ali Khumaini. Khumaini sendiri adalah merupakan guru dari pemikir Islam kontemporer yaitu Murtadha Muthahari (w. 1979 M)[footnoteRef:11]. [11:  Soleh. filsafat Islam dari klasik,  49.] 

Disamping pendapat yang mengatakan bahwa filsafat Islam memasuki dunia modern ditandai oleh Mirza Ali Yazdi yang merupakan guru dari Ayatullah Ali Khumaini, sebelum masa itu sebenarnya telah muncul seorang pemikir sekaligus pejuang Islam  Jamaludiin Al-Afghani (1835-1897 M). Al-Afghani memberi pengaruh besar dalam membangkitkan kesadaran politik Umat Islam menghadapi Barat dan memberi jalan bagaimana menghadapi arus modernisasi[footnoteRef:12]. Gagasan dan semangat Al-Afghani ini kemudian diteruskan oleh muridnya yang tidak kalah terkenalnya yaitu Muhammad Abduh (w. 1905 M). Bersama muridnya ini, Al-Afghani menerbitkan majalah al-‘Urwah al-Wutsqa sebagai media untuk reformasi dan modernisasi Umat.  [12:  Madjid, khazanah intelektual islam, 57.] 

Dari rangkaian sejarah tersebut secara singkat dapat kita amati genealogi filsafat yang berkembang dalam dunia Islam sejak masa awal hingga masa modern. Pada setiap periodenya filsafat Islam selalu mampu merespon setiap problematika yang terjadi dan berkembang di dalam kehidupan umat Islam. Artinya, secara historis filsafat Islam mampu menunjukkan peranannya dalam menjawab problematika yang terjadi dalam setiap zaman, dengan problemnya masing-masing sesuai tuntutan zamannya. Pada bab berikut ini akan kita lihat bagaimana prospek filsafat Islam merespon permasalahan-permasalah serta isu-isu yang berkembang pada era modern.
2. Area Diskursus Filsafat Islam 
Dalam rentang masa awal hingga abad modern secara sederhana dapat kita simpulkan bahwa perkembangan filsafat ketika ia menginjakkan kaki di wilayah dimana ia berkembang, maka ia mengalami penyesuaian dengan konteks ruang dan waktu yang berkembang saat itu. Pada periode filsafat awal mula berkembang di dunia Islam misalnya, tidak semua pikiran Yunani diadopsi begitu saja oleh ilmuan dan filosof Muslim. Ia dikawinkan dengan term-term Islam dan konteks masyarakat saat itu. Begitu pula ketika terjadi transmisi filsafat Islam ke dunia Barat, maka ideologi, nilai serta konteks peradaban Barat memberi corak dan pengaruh tersendiri terhadap model dan arah filsafat yang dikembangkan selama masa renaisance dan periode selanjutnya di dunia Barat. Maka kita dapat melihat adanya perbedaan karakter, pola dan model filsafat yang berkembang pada masing-masing peradaban yang berbeda. Artinya, terjadi sebuah dialog dalam proses transmisi antara tradisi filsafat yang akan dikembangkan dengan tradisi yang sudah ada dalam struktur masyarakat tertentu sesuai  kebutuhan dan permasalahan yang sedang terjadi.
Meninjau perkembangan keilmuan dan kajian filsafat di dunia Islam sendiri, Beberapa kriik dan gagasan muncul supaya filsafat Islam  tidak terkungkung di dalam romantisme klasik dan tertutup terhadap perkembangan filsafat di dunia lain. Ia seharusnya terbuka terhadap pandangan yang berbeda, namun di sisi lain harus ada filter yang mampu menyaring pandangan-pandangan yang relevan untuk diterapkan di dalam Islam. Mengutip pendapat Amin Abdullah, dalam ranah epistemologi misalnya tidak sepenuhnya pandangan-pandangan Barat seperti Rasionalisme, Empirisme dan Pragmatisme cocok untuk dijadikan kerangka teori dan analisis terhadap studi keislaman[footnoteRef:13]. Perlu pemahaman menyeluruh terhadap problematika, latar belakang dan urgensi yang kompatibel dengan situasi yang dihadapi.  [13:  Abdullah, Islamic Studies di Perguran Tinggi, 201.] 

Oleh karena itu, perlu kita petakan terlebih dahulu wilayah yang menjadi area kajian dalam filsafat Islam. Jangan sampai pembahasan filsafat Islam susah untuk dapat dibedakan dengan pembahasan-pembahasan “teologi” seperti yang selama ini menjadi stigma oleh beberapa kalangan. 
Dalam filsafat Islam wilayah diskursusnya terbagi setidaknya ke dalam tiga persoalan utama yaitu metafisika, epistemologi dan etika.[footnoteRef:14] Paradigma yang berkembang selama ini menganggap filsafat Islam hanya mengurusi masalah-masalah teologi, khas pembahasan filsafat masa klasik. Padahal ia hanya merupakan satu di antara beberapa persoalan yang digarap oleh filsafat Islam. Di sini perlu “didudukkan” secara tepat area yang tepat yang menjadi concern dari filsafat Islam. [14:  Ibid., 11-12 .] 

Pertama, metafisika. Metafisika dalam pengertiannya memiliki beberapa pemaknaan yang tidak sepenuhnya seragam meskipun intinya sama. Al-Farabi dalam hal ini membagi metafisika menjadi tiga bagian, yaitu dalam hal ontologi, prinsip demonstrasi dan wujud non materi[footnoteRef:15]. Pemaknaan secara ontologis yaitu membahas segala yang berkaitan dengan wujud dan sifat-sifatnya. Metafisika juga berkaitan dengan prinsip-prinsip demonstrasi, yaitu penetapan materi bagi subjek ilmu yang sifatnya teoritis. Sedangkan metafisika sebagai wujud non-materi sering diartikan sebagai wujud-wujud tak benda.  [15:  Soleh. filsafat Islam dari klasik,  91.] 

Di samping pengertian seperti di atas, metafisika nampaknya tidak hanya cukup sebatas dimaknai sebagai pembahasan yang cenderung tentang sesuatu yang “di luar alam semesta” sehingga konotasinya cenderung mengarah pada pembahasan-pembahasan pada hal yang ghaib. Cakupan pembahasan metafisika lebih luas dari hal tersebut. Salah satu concern dari metafisika yaitu world view[footnoteRef:16]. Panda ngan hidup yang mampu mengarahkan pada wilayah sudut pandang yang memiliki bentuk lebih holistik dan cukup beragam. Pembahasan metafisika tidak melulu tentang sesuatu yang jauh dari jangkauan, lebih-lebih hanya yang transenden. Metafisika tidak hanya membahas persoalan ketuhanan, metafisika juga menyangkut persoalan yang memiliki karakteristik multi perspektif[footnoteRef:17].  [16:  Abdullah, Islamic Studies di Perguran Tinggi, 18.]  [17:  Zuhri. “Filsafat Islam dan Pluralisme”, dalam Antologi Isu-Isu Global Dalam Kajian Agama dan Filsafat, ed. Alim Roswantoro dan Abdul Mustaqim (Yogyakarta: Idea Press, 2010), 68.] 

Selanjutya, epistemologi adalah bagian dari diskursus filsafat Islam yang membahas mengenai teori ilmu pengetahuan, bagaimana ia didapat dan dari mana sumbernya. Dalam struktur pemikiran Islam, Al-Jabiri membagi tradisi berpikir atau nalar keberagamaan Islam menjadi tiga jenis, yaitu Bayani, Burhani dan Irfani.[footnoteRef:18]  [18:  Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Bunyah al-‘Aql al’Arabi al-Islami: Dirasah Tahliliyah Naqdiyahli Nuzum al-Ma’rifah fi Thaqafah al-‘Arabiyyah (Beirut: Markaz Dairasat al-Wahdah al-‘Arabiyyah, 1986)] 

Metode berpikir Burhani merupakan metode yang menyandarkan pada kekuatan rasio atau akal, yang dilakukan melalui logika. Prinsip-prinsip logis ini yang dijadikan sebagai  acuan sehingga dalil-dalil yang dimunculkan akan diterima sepanjang sesui dengan prinsip tersebut. Sedangkan Bayani adalah metode pemikiran yang menekankan otoritas teks secara langsung maupun tidak langsung. Dalam bayani, rasio dianggap tidak mampu memberikan pengetahuan kecuali disandarkan pada teks. Terakhir adalah metode penalaran irfani, yaitu jenis pengetahuan yang diperoleh secara langsung dari Tuhan (kasyf) lewat olah ruhani (riyahlah). Pengetahuan melalui irfan menurut Mehdi Hairi Yazdi disebut sebagai pengetahuan yang dihadirkan (ilm hudluri) yang berbeda dengan pengetahuan rasional[footnoteRef:19].  Pendekatan nalar irfani lebih mengedepankan peran hati nurani[footnoteRef:20]. [19:  Soleh. filsafat Islam dari klasik,  199.]  [20:  Amin Abdullah, Multidisplin Interdisiplin dan Transdisiplin: Metode Studi Agama dan Studi Islam di Era Kontemporer (Yogyakarta: IB Pustaka, 2021), 264.] 

Amin Abdullah berpendapat bahwa pendekatan ‘irfani seringkali dinomorduakan daripada pendekatan Burhani dan Bayani, ataupun penggabungan keduanya. Al-Jabiri sendiri misalnya sebagai sarjana muslim yang membuat tipologi nalar berpikir tersebut lebih cenderung menaruh harapan pada nalar Burhani. Menurut Amin Abdullah, untuk menghadapi tantangan kehidupan keagamaan kontemporer yang disruptif diperlukan pendekatan yang utuh, terintegrasi dan terkoneksi antara ketiga model nalar tersebut (Bayani, Burhani dan ‘Irfani) sehingga menjadi sebuah pendekatan yang ideal.
Diskursus selanjutnya dalam pembahasan filsafat Islam yaitu perihal etika. Wilayah filsafat yang membicarakan perilaku manusia dengan segala aspeknya yang dinilai baik atau buruk. Dalam hal penilaian baik atau buruk ada dua pandangan, pertama menekankan pemahaman bahwa baik dan buruk ditentukan oleh Tuhan (Theistic-subjectivism). Sedangkan yang kedua lebih menekankan peranan akal dalam menentukan baik buruknya sesuatu (Rationalistic-objectivism)[footnoteRef:21]. Jika yang pertama panduan dan sumber rujukan penentuan baik buruk suatu perilaku berpedoman pada seperangkat aturan yang sudah ditentukan oleh Tuhan melalui kitab sucinya. Maka yang kedua mendayagunakan peranan kemampuan rasionalitas untuk menilai apakah sesuatu itu baik atau buruk. Berkaitan dengan hal tersebut, dalam studi etika kontemporer, para filosof membagi diskursus etika menjadi tiga macam yaitu, normative ethics, applied ethics dan metaethics[footnoteRef:22]. [21:  Soleh. filsafat Islam dari klasik,  240.]  [22:  Abdullah, Islamic Studies di Perguran Tinggi, 21.] 

Filsafat Islam dengan demikian setidaknya mampu menjawab beberapa persoalan dalam tiga ranah tersebut; metafisika, epistemologi dan etika. Filsafat Islam akan selalu memainkan peranannya dalam memperkaya wawasan keilmuan, membuka cakrawala berpikir sekaligus merekonstruksi bangunan keilmuan dalam merespon setiap problematika yang terjadi. Realitas kehidupan selalu dinamis, maka perlu pendekatan yang lebih kontekstual untuk menjawab tantangan zaman yang terus berubah tersebut.

3. Relevansi Filsafat Islam Terhadap Problem-Problem Modernitas
Dalam kata pengantar pada bukunya ‘The Reconstruction of Religious Thought in Islam’, Muhammad Iqbal mengatakan:
The Qur’an is a book which emphasizes ‘deed’ rather than ‘idea’. There are, however, men to whom it is not possible organically to assimilate an alien universe by re-living, as a vital process, that special type of inner experience on which religious faith ultimately rest[footnoteRef:23]. [23: Muhammad Iqbal, The Reconstruction of Religious Thougt in Islam (California: Stanford University Press, 2012), xlv.
] 

Bagi seorang muslim, Al-Qur’an merupakan sumber tertinggi yang dijadikan pedoman dalam menjalani kehidupan. Sebagaimana yang Iqbal katakan, bahwa Al-Qur’an sendiri lebih banyak memuat aspek-aspek tindakan/amal, daripada hanya gagasan. Dengan kata lain, dalam mengarungi kehidupan, seorang muslim tidak bisa hanya berhenti pada diskusi di ruang-ruang kelas, seminar atau tempat ibadah. Islam merupakan agama dan peradaban yang mampu menghadirkan sebuah solusi yang dapat dipertanggungjawabkan, menjadi jalan hidup,  problem solver, pembebas dari kejahilan dan kebatilan serta rahmatan lil ‘alamin bagi segenap kehidupan umat manusia, baik pada tataran teoritis lebih-lebih pada ranah praksis.
Filsafat Islam sebagai khazanah pemikiran keislaman yang sumber utamanya adalah Al-Qur’an, selain juga realitas dan segenap aspek kehidupan beserta problematikanya menjadi salah satu aspek vital dalam merespon berbagai permasalahan, memberikan pandangan serta membangun kehidupan manusia yang memiliki kompleksitas cukup beragam. Filsafat Islam sebagai sebuah bagian yang fundamental dalam Islam memiliki kepentingan terhadap transformasi kehidupan. Oleh karenanya perlu dipetakan dan dipahami terkait kontekstualisasi, genealogi, batasan dan wilayah kajian serta peranannya dalam menjawab tantangan masalah-masalah yang terjadi saat ini. Dapatkah filsafat Islam berkontribusi optimal dalam kehidupan modern.
Sebelum jauh kita menelaah filsafat Islam dan interaksinya dengan problem-problem pada era modern, perlu kiranya kita memahami pengertian ataupun batasan dari modernitas itu sendiri, serta apa saja problematika yang hadir dan menjadi concern pembahasan filsafat Islam.
Menurut Nurcholis Madjid- mengutip Marshall G.S. Hodgson-era modern dimulai pada pertengahan abad ke-18. Yakni ditandai terjadinya revolusi Perancis yang menjadi awal dari revolusi Industri di Eropa. Generasi 1789 (revolusi Perancis) dinilai sebagai generasi yang  memberikan peranan utama dalam meletakkan dasar-dasar abad Modern[footnoteRef:24].  Modernisme sendiri memiliki makna pikiran, aliran, gerakan dan usaha untuk mengubah paham-paham dan institusi-institusi lama untuk disesuaikan dengan suasana baru yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi[footnoteRef:25].  Diakui atau tidak, data historis menyebutkan bahwa peradaban modernisme berawal dari Barat [24:  Madjid, khazanah intelektual islam, 50.]  [25: Atang Abd Hakim Dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 195.] 

Kemajuan yang dicapai oleh Barat berbanding terbalik dengan situasi dunia Islam. Barat dapat dikatakan mecapai kemajuan dalam berbagai aspeknya sehingga mampu menguasai dan memimpin kemajuan peradaban manusia di abad modern. Sedangkan Islam sendiri mengalami keterpurukan. Kekalahan dalam bidang politik, ekonomi, pendidikan dan berbagai bidang lainnya. Islam dalam hal ini kemudian mulai perlahan bangkit dan mengejar ketertinggalannya. Hanya saja karena begitu kuatnya hegemoni Barat dalam berbagai segi, maka Barat selalu dijadikan tolak ukur bagi setiap kemajuan yang dicapai oleh Islam.
Dalam internal umat Islam sendiri terjadi perbedaan respon dalam menyikapi tantangan modernitas[footnoteRef:26]. Pertama, tradisonalis yaitu  mereka yang percaya bahwa kemunduran umat Islam adalah ketentuan dan rencana Tuhan. Manusia tidak memilki free will untuk mengubah keadaan. Oleh karenanya, manusia harus menerima ketentuan yang telah diberikan oleh Tuhan kepadanya.  [26:  Ibid., 194.] 

Kedua, modernis yaitu golongan yang meyakini bahwa keterbelakangan umat Islam disebabkan oleh sikap mental, budaya atau teologi mereka. Secara umum kaum modernis lebih besifat antroposentris dan seringkali menyerang teologi Asy’ariah yang dinilai terlalu fatalistik. Bagi mereka, manusia dapat menentukan perbuatan mereka sendiri dengan berpikir secara rasional dan kreatif. 
Ketiga revivalis-fundamentalis, yaitu yang meyakini bahwa kemunduran umat Islam karena kalangan umat Islam sendiri lebih menggunakan ideologi dari luar Islam, yang dinilai mereka sebagai agenda Barat yang non-Islami dan terlalu dipaksakan terhadap masyarakat Islam. Padahal dalam asumsi kelompok ini, Al-Qur’an sudah sempurna dan jelas untuk dijadikan sebagai dasar dalam bermasyarakat dan bernegara. 
Keempat transformatif, yaitu mereka yang berpandangan bahwa keterbelakangan umat Islam disebabkan oleh ketidakadilan sistem dan struktur ekonomi, politik dan kultur. Fokus mereka adalah, dengan berprinsip pada keadilan, mencari akar teologi, metodologi dan aksi yang memunkinkan terjadinya transformasi sosial.
Bagi Sayyed Hossein Nasr[footnoteRef:27], manusia modern juga Islam secara khusus tengah menghadapi tantangan modernitas. Maka Nasr sendiri memilih untuk kembali pada definisi filsafat Islam yaitu pengertian yang mencakup seluruh dimensi khazanah keilmuan Islam. Keilmuan yang mengoptimalkan pemikiran rasional dengan tidak tercerabut dari nilai-nilai ilahiyyah. Titik pijak kita harus pada filsafat tradisi sebagai identitas filsafat Islam itu sendiri yang tidak lepas dari spiritualitas. [27: Sayyid Hosein Nasr, Islam dan Nestapa Manusia Modern (Bundung: Pustaka, 1983), 17. ] 

Hal tersebut sejalan jika kita meninjau dari sisi epistemologi Islam, terdapat tiga bentuk nalar yang berkembang yaitu Bayani, Burhani dan Irfani. Ketiga nalar ini menjadi identitas sekaligus jalan  bagi filsafat Islam dalam mengembangkan keilmuan dan menjawab berbagai persoalan mendasar. Antara ketiganya tidak saling meniadakan tapi terjadi dialog yang membangun. Ketiganya dapat dikawinkan dan dilakukan pendekatan yang utuh, terintegrasi dan terkoneksi untuk menghadapi kehidupan keagamaan kontemporer[footnoteRef:28]. [28:  Abdullah, Multidisplin Interdisiplin dan Transdisiplin, 264.] 

Banyak isu-isu yang aktual yang muncul ke permukaan seiring interaksi antar manusia yang semakin global. Pluralisme, hak asasi manusia, isu gender, civil society, permasaah ekologi dan berbagai permasalahan lainnya yang perlu dipecahkan secara cermat. Persoalan selanjutnya adalah dalam menghadapi isu-isu tersebut apakah cukup dilihat dari persepktif ilmu-ilmu sosial, sains dan teknologi tanpa keterlibatan ilmu keagamaan-keislaman di dalamnya. 
Jika kita menimbang kembali struktur epistemologi Islam (aspek Bayanni, Burhani dan ‘Irfani), juga pendapat Nasr tentang perlunya transformasi spiritual[footnoteRef:29] dalam menghadapi krisis modern, maka selayaknya filsafat Islam mau tidak mau harus memainkan peranannya menghadapi tantangan tersebut. Ada ketimpangan pendekatan dalam melihat suatu persoalan. Aspek Bayani dan terutama Burhani biasanya lebih dominan untuk dapat diandalkan, sedangkan aspek ‘Irfani biasanya tidak terlalu diindahkan. Padahal pendekatan ‘Irfani jika diberdayakan dapat melembutkan sikap sosial, memperbaiki perangai dan akhlak sosial manusia, melunakkan sikap yang tidak kenal kompromi dalam hubungan sosial keagamaan dan kemsyarakatan.[footnoteRef:30] [29:  Nasr. Islam dan nestapa, 21.]  [30:  Abdullah, Multidisplin Interdisiplin dan Transdisiplin, 264.] 

Menilik kembali kutipan Iqbal dalam bukunya yaitu bahwa Al-Qur’an bukan hanya berisi gagasan namun juga banyak memuat ajaran untuk ‘amal’, boleh jadi hal ini yang juga banyak diusung oleh beberapa kalangan cendekiawan Islam kontemporer dalam menafsirkan Al-Qur’an dengan pendekatan hermeneutika. Hassan Hanafi misalnya yang mengusung hermeneutika pembebasan Al-Qur’an tidak semata bersifat teoritik namun membawanya pada aspek praktis[footnoteRef:31]. Hermeneutika yang ia maksudkan adalah jenis penafsiran yang menaruh perhatian besar pada transformasi masyarakat. Al-Qur'an tidak saja berisi teks-teks normatif namun juga mengandung gagasan-gagasan revolusioner yang kontekstual dalam kesejarahan umat manusia. [31:  Ilham, B. Saenong, Hermeneutika pembebasan: metodologi tafsir al-Qur’an menurut Hassan Hanafi (Jakarta: Teraju, 2002), 114.] 

Filsafat Islam dalam kontribusinya terhadap problem modern akan senantiasa medialogkan secara dialektis antara agama yang bersifat normatif dengan kondisi historis, antara teks dengan konteks, teori hingga praktik. Gagasan-gagasan yag digaungkan oleh pembaharu Islam adalah untuk menjawab persoalan yang dihadapi oleh keadaan zamannya. Pemikiran Islam tidaklah statis berdiam  diri di tempat tanpa ada usaha untuk berkembang sehingga gagal membaca dan berinteraksi dengan persoalan umat yang terus tumbuh secara dinamis. 
Ijtihad progresif dibutuhkan untuk menjawab permasalahan-permasalahan kontemporer[footnoteRef:32]. Hanya saja sikap kita yaitu keterbukaan Islam terhadap berbagai pendekatan yang terkadang unsurnya berasal dari ‘luar Islam’ sering menjadi kendala. Padahal jika kita cermati, tokoh-tokoh Islam progresif seperti Al-Afghani, Muhammad Abduh hingga Muhammad Iqbal meskipun berasal dan mengambil dari pandangan hidup Islam, namun tidak dipungkiri juga menerima ide-ide atau pemikiran dari Barat [footnoteRef:33].  [32:  Lihat pandangan Abdullah Saeed tentang teologi Muslim Progresif-Ijtihadis dalam Amin Abdullah, Multidisplin Interdisiplin dan Transdisiplin,  20.]  [33:  Fakhry, A History of Islamic Philosophy (London: Longman, 1983), 355.] 

Upaya ini yang sebenarnya disinggung oleh Amin Abdullah yaitu sikap yang apresiatif-kreatif dalam menyeleksi dan mengawinkan metodologi keilmuan baru dengan filsafat Islam dan pemikiran keislaman. Dengan demikian, ketika Islam dihadapkan dengan isu-isu aktual seperti pluralisme, hak asasi manusia, permasalahan ekologi hingga persoalan kebangsaan dan Islam transnasional dapat direspon dengan perspketif yang tidak sempit. Filsafat Islam dan pemikiran keislaman senantiasa berdialektika baik dengan realitas yang selalu berubah maupun perkembangan metodologi dan keilmuan yang terus dikembangkan oleh para ilmuan.
 Persoalan yang tidak kalah pentingnya untuk diuraikan yaitu praktik korupsi, persoalan konflik, pertikaian hingga peperangan antar kelompok dan golongan. Persoalan ini pada prinsipnya tidak jauh dari persoalan etik dan moral. Manusia yang sudah kehilangan hati nuraninya, dikendalikan nafsu amarah dalam kendali kehidupannya akan susah untuk menghindari praktik-praktik semacam ini. Dalam hemat penulis, di sini letak penting ‘Irfani sebagai bagian integral dari struktur pegetahuan Islam harus ambil peran. 
Persoalan akhlak atau etika menjadi persoalan yang tidak kalah penting untuk dikemukakan selain persoalan epistemologi, metafisika ataupun teologi. Namun sayangnya, persoalan etika dan moral selama ini masih sedikit memperoleh perhatian[footnoteRef:34]. Padahal, amal dan akhlak manusia adalah  sebagai manifestasi  dari ilmu pengetahuannya. Itu artinya, buah dari seperangkat pengetahuan sebanyak apapun itu akan dilihat hasil dan buktinya dalam akhlaknya, baik secara individual maupun sosial.  [34:  Abdullah, Islamic Studies di Perguran Tinggi, 20-21.] 

Filsafat Islam setidaknya dapat mewujud dalam tatanan yang holistik dan saling terhubung. Pemahaman metafisika yang bukan saja pada sesuatu yang transenden tapi juga mengarah pada karakteristik multi perspektif. Mewadahi kerangka epistemologi Islam yang Bayani, Burhani dan ‘Irfani dengan proporsional, dan menjadikan landasan keilmuan tersebut dalam manifestasi amal dan akhlak yang menjadi wilayah pengembangan diskursus etika dan moral.

Kesimpulan
Untuk menilai relevansi filsafat Islam dengan konteks modern, maka pertama kita harus memahami genealogi filsafat Islam sejak awal hingga masa modern. Karena dari hal tersebut akan diperoleh gambaran karakter filsafat Islam dalam setiap masa yang dilaluinya. Terkait dengan hal tersebut, filsafat Islam sifatnya dinamis dan kritis terhadap realitas dan permasalahan yang berkembang. Filsafat Islam berkembang dengan memiliki karakternya yang khas sesuai ruang waktu yang ia hadapi. Bahwa filsafat Islam dikatakan mengalami kemunduran tidak sepenuhnya benar. Karena secara historis, filsafat Islam tetap berkembang dengan wujud yang sama sekali berbeda di wilayah timur Islam.
Untuk memahami bagaimana filsafat Islam bekerja, maka perlu dipahami wilayah diskursus filsafat Islam itu sendiri. Filsafat Islam setidaknya terbagi ke dalam tiga hal, yaitu metafisika, epistemologi dan etika. Melalui tiga kantong diskursus ini filsafat Islam dapat dikembangkan dalam dunia modern. Sehingga ketika berbicara filsafat Islam tidak selalu identik dengan persoalan teologis saja.
Persoalan yang sering menjadi kendala dalam mengembangkan filsafat di dunia Islam yaitu sikap keterbukaan terhadap khazanah dari luar. Padahal jika kita perhatikan dalam genealogi filsafat Islam, sejak awal tradisi filsafat Islam selalu menerima gagasan-gagasan yang datang dari luar Islam. Hanya saja dalam prosesnya terjadi dialog yang kritis dan selektif disesuaikan dengan tradisi yang sudah berkembang dalam Islam serta permasalahan yang dihadapi. 
Kehidupan manusia terus berjalan dan bersifat dinamis, demikian pula perkembangan ilmu pengetahuan juga terus berevolusi. Permasalahan yang muncul semakin kompleks dan seringkali sama sekali baru dan belum terjadi di masa lalu. Oleh karena itu, metode, pendekatan dan tradisi berpikir kritis juga harus diperaharui. Untuk menjawab persoalan-persoalan modern, diperlukan keberanian untuk berijtihad sesuai ranah dan kapasitas yang dimiliki. Dalam filsafat Islam setidaknya dalam hal metafisika, epistemologi dan etika. Sehingga filsafat Islam terus hidup dan berkembang dalam ruang waktu yang terus berubah.
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